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ABSTRAK 

 

Harta benda wakaf adalah aset umat yang harus diselamatkan, dikelola dengan baik, 

serta dikembangkan untuk kepentingan yang bermanfaat. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan aplikasi sistem informasi geografis pemetaan e-wakaf sebagai 

pengelolaan aset wakaf pada kantor kementerian agama kabupaten kuantan singingi yang 

dapat digunakan untuk mengelola dan menentukan titik lokasi tanah wakaf di kabupaten 

kuantan singingi dan menghasilkan informasi baik berupa profil, data wakaf, data statistik 

dan laporan. Metode penelitian dan pengembangan sistem secara waterfall dimulai dengan 

Analisis kebutuhan, Perancangan, Implementasi, Pengujian dan Pemeliharaan. Pada tahap 

implementasi digunakan bahasa pemrograman php dan MySql. Navigasi dan interaksi 

sistem aplikasi dengan browser menggunakan Google Maps API untuk menampilkan dan 

menggambarkan informasi berujuk pada lokasi geografis objek wakaf. 

Kata Kunci : Aset Wakaf, Google Maps API, Sistem Informasi Geografis. 

 

1. PENDAHULUAN 

 Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah sistem informasi khusus yang mengelola data 

yang memiliki informasi spasial (bereferensi keruangan). Atau dalam arti yang lebih sempit, 

adalah sistem komputer yang memiliki kemampuan untuk membangun, menyimpan, 

mengelola dan menampilkan informasi berefrensi geografis, misalnya data yang diidentifikasi 

menurut lokasinya, dalam sebuah database. Wakaf adalah perbuatan hukum wakif untuk 

memisahkan atau menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya 

atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna keperluan ibadah atau 

kesejahteraan umum menurut syariah. Pengelolaan dan menentukan aset wakaf saat ini masih 

menggunakan sistem informasi wakaf (Siwak) sehingga data-data yang disimpan kurang 

efektif dan efesien.  

 Oleh karena itu dalam upaya  memperbaiki manajemen aset wakaf yang lebih baik dan 

terdata secara akurat dalam jangka panjang agar peristiwa hilang atau beralih ke tangan pihak 

ketiga sejumlah aset wakaf dengan cara melawan hukum dapat diminimalisir, diperlukan 

suatu sistem dan teknologi yang jauh lebih baik yaitu dengan Sistem Informasi Geografis 

yang mampu untuk mengelola, mengendalikan, dan mentukan aset wakaf secara efektif dalam 

rangka penyelamatan dan memaksimalkan aset wakaf yang ada di Kabupaten Kuantan 

Singingi. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Teknik Pengumpulan Data  

 Dalam penulisan penelitian ini penulis melakukan teknik mengumpulkan data dengan 

cara antara lain:  

1. Observasi, yaitu secara langsung mengunjungi tempat objek penelitian. 

2. Wawancara, yaitu penulis melakukan wawancara dengan narasumber untuk mendapatkan 

informasi berupa data yang baik. 

3. Studi Literature, yaitu penulis mengumpulkan data dengan cara mencari sumber-sumber 

penelitian terdahulu yang telah dilakukan seperti jurnal, buku-buku dan teori-teori yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis laksanakan. 

4. Memeriksa kelengkapan data, pada tahap ini adalah proses memeriksa semua data yang 

diperoleh apakah telah lengkap atau belum untuk dilanjutkan dengan proses selanjutnya. 

5. Verifikasi data dan penyimpulan, pada tahap ini merupakan tahap menyeleksi data-data 

yang bersifat valid dan yang tidak valid guna memverifikasi bahwa data yang kita 

dapatkan itu baik dan benar. Setelah itu, pada tahap ini juga kita dapat menyimpulkan 

hasil dari data yang telah kita olah menjadi sebuah hipotesa yang nantinya akan 

digunakan lebih lanjut dalam penelitian ini. 

 

3  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1  Use Case Diagram 

Dalam diagram ini menggambarkan bagaimana actor ( user dan admin) berintegrasi 

dengan sistem. Use Case digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

3.2  Activity Diagram User 

Dibawah ini adalah gambaran dari proses ketika seorang User Melihat aplikasi Sistem 

Informasi Geografis Pemetaan E-Wakaf Sebagai Pengelolaan Aset Wakaf Pada Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Kuantan Singingi, sebagai berikut : 
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Gambar 2. Activity Diagram User Melihat Website 

 

3.3  Activity Diagram Admin 

Dibawah ini adalah gambaran dari proses ketika seorang Admin mengelola data wakaf ke 

aplikasi Sistem Informasi Geografis Pemetaan E-Wakaf Sebagai Pengelolaan Aset Wakaf 

Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Kuantan Singingi, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Admin Mengelola Login 

 

3.4  Sequence Diagram User Melihat Aplikasi 
Berikut ini adalah gambaran Sequence Diagram User melihat Aplikasi dan Sequence 

Diagram Admin mengakses Halaman User, sebagai berikut : 
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Gambar 4. Sequence Diagram User 

 

3.5  Sequence Diagram Admin Kelola Login 
Berikut ini adalah gambaran Sequence Diagram Admin mengelola Aplikasi dan Sequence 

Diagram Admin mengakses Halaman Admin login, sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sequence Diagram Admin Login 

 

3.6  Tampilan Interface  

 Adapun tampilan interface dari perancangan aplikasi Sistem Informasi Geografis 

Pemetaan E-Wakaf Sebagai Pengelolaan Aset Wakaf Pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Kuantan Singingi. 
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1. Tampilan Data Wakaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Data Wakaf 

 

2. Tampilan Titik Lokasi Wakaf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Titik Lokasi Wakaf 

 

4  PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Dengan adanya Sistem Informasi Geografis Pemetaan E-Wakaf ini dapat membantu 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang data wakaf yang ada di kabupaten kuantan 

singingi. 
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